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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Lembar Identitas Klien 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Lembar Observasi Terapi ACBT 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Lembar Observasi Bersihan Jalan Napas 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Standar Operasional Prosedur Teknik Active Cycle Breathing 

Technique (ACBT) 

Aspek 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TEKNIK ACTIVE CYCLE BREATHING TECHNIQUE 

(ACBT) 

Pengertian Merupakan salah satu latihan pernapasan untuk 

mengontrol pernapasan agar menghasilkan pola 

pernapasan yang tenang dan ritmis sehingga menjaga 

kinerja otot-otot pernapasan dan merangsang keluarnya 

sputum untuk membuka jalan napas 

Tujuan a. Membersihkan jalan napas dari sputum agar diperoleh 

hasil pengurangan sesak napas  

b. Pengurangan batuk  

c. Perbaikan pola napas 

Indikasi a. Pembersihan dada secara independen untuk 

membantu menghilangkan sekresi yang tertahan  

b. Atelektasis  

c. Sebagai profilaksasis terhadap komplikasi paru pasca 

operasi  

d. Untuk mendapatkan sputum spesimen untuk analisis 

diagnostic 

Kontra Indikasi a. Pasien yang tidak mampu bernapas secara spontan  

b. Pasien tidak sadar  

c. Pasien yang tidak mampu mengikuti instruksi 

Persiapan Alat a. Pot dahak / tempat menampung dahak  

b. Bengkok  

c. Tissue 

Persiapan 

Pasien 

a. Memberikan informed consent  

b. Menjelaskan dan prosedur yang akan diberikan  

c. Berikan posisi yang tepat dan nyaman selama 

prosedur  

d. Melepaskan terapi oksigen yang digunakan 

 



 

Persiapan 

Perawat 

Mengerti prosedur yang akan dilakukan  

Kegiatan Durasi 

Pelaksanaan Breathing Control  

a. Menganjurkan pasien duduk rileks 

diatas tempat tidur atau di kursi  

b. Anjurkan pasien meketakkan tangan 

kanannya di dada dan tangan kirinya 

diperutpasien  

c. Menganjurkan pasien untuk melakukan 

inspirasi dan ekspirasi secara teratur 

dan tenang. Tangan peneliti berada di 

belakang thoraks pasien untuk 

merasakan pergerakan yang naik turun 

selama responden bernafas  

d. Tindakan diulang 3-5 kali 

4 menit 

 Thoracic Expansion Exercise 

a. Menganjurkan pasien untuk tetap 

duduk rileks diatas tempat tidur  

b. Menganjurkan responden untuk 

menarik napas dalam secara perlahan 

lalu menghembuskannya secara 

perlahan hingga udara dalam paru-

paru terasa kosong  

c. Tindakan diulangi 3-5 kali  

d. Pasien mengulangi kembali kontrol 

pernapasan awal 

4 menit 

 Forces Expiration Technique  

a. Menganjurkan responden mengambil 

napas dalam secukupnya lalu 

mengontraksikan otot perut untuk 

menekan napas saat ekspirasi dan 

menjaga agar mulut serta tenggorokan 

3 menit 

 



 

tetap terbuka  

b. Pasien melakukan huffing sebanyak 3-

5 kali  

c. Melakukan batuk efektif 

Lakukan teknik dua kali dalam sehari 

pagi dan sore hari selama 15 menit 

Evaluasi Lakukan pengukuran saturasi oksigen, frekuensi napas 

dan produksi sputum  

 

Sumber : 

Endria, V., Yona, S., & Waluyo, A.  
Pakpahan, Rotua Elvina.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Surat Izin Survey Awal  

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Surat Balasan Dinkes Izin Survey Awal Penelitian 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Surat Balasan Survey Awal   

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9. Surat Ethical Clearance (EC) 

 

 

 



 

Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11. Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 12. Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

Satuan Acara Penyuluhan (TB Paru) 

Pokok Bahasan :  Penyuluhan Kesehatan Tentang TB Paru Pada Keluarga 

Tn.M 

Topik : TB Paru 

Sasaran : Keluarga Tn. M 

Hari/Tanggal : Jumat, 30 Mei 2025 

Waktu : 14.00 WIB s/d Selesai  

Tempat : Rumah Keluarga Tn.M 

 

A. Tujuan Umum 

Setiap dilakukan penyuluhan diharapkan kepada keluarga agar mampu 

memahami tentang penyakit TB Paru 

 

B. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan mampu: 

1. Mengetahui tentang penyakit TB Paru 

2. Mengetahui tanda dan gejala TB Paru 

3. Mengetahui penyebab TB Paru 

4. Mengetahui komplikasi TB Paru 

5. Mengetahui cara pencegahan TB Paru 

 

C. Materi  

TB Paru (terlampir) 

 

D. Metode 

1. Diskusi 

2. Tanya jawab 

 

E. Media Alat 

1. Booklet 

 

 

 



 

F. Setting Tempat 

 

 

 

   

Keterangan: 

  : Tn.M 

 

G. Kegiatan Penyuluhan  

No Tahap Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran 

1 Pembukaan 3 menit 1. Membuka kegiatan 

dengan 

mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan 

dari penyuluhan 

4. Menyebutkan materi 

yang akan 

disampaikan 

1. Menjawab salam 

2. Mendengarkan 

3. Memperhatikan  

4. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

2 Penyampaian 

Materi 

10 

menit 

1. Mengetahui tentang 

penyakit TB Paru 

2. Mengetahui tanda 

dan gejala TB Paru 

3. Mengetahui 

penyebab TB Paru 

4. Mengetahui 

komplikasi TB Paru 

5. Mengetahui cara 

pencegahan TB 

Paru 

 

 

 

1. Mendengarkan  

2. Memperhatikan 

dan 

mendengarkan 

3. Memperhatihan 

dan 

mendengarkan 

 

 

 

 

 

 

Pemandu 

 



 

3 Evaluasi 10 

menit 

1. Mempersilahkan 

Keluarga Tn.M untuk 

mengajukan 

pertanyaan  

2. Menjawab 

pertanyaan 

1. Mengajukan 

pertanyaan 

2. Mendengarkan  

4 Penutup 5 menit 1. Menyimpulkan materi 

yang telah 

disampaikan kepada 

keluarga Tn.M 

2. Menutup penyuluhan 

dengan salam 

1. Menjawab salam 

 

H. Evaluasi 

1. Proses : Selama penyuluhan berlangsung 

2. Hasil : 

Dapat secara subjektif (lisan) menyebutkan 

a. Mengetahui tentang penyakit TB Paru 

b. Mengetahui tanda dan gejala TB Paru 

c. Mengetahui penyebab TB Paru 

d. Mengetahui komplikasi TB Paru 

e. Mengetahui cara pencegahan TB Paru  

Materi Penyuluhan 

A. Pengertian TB Paru 

Tuberkulosis Paru (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberkulosis. Bakteri ini menyebar melalui udara ketika 

penderita TB batuk, bersin, atau meludah, sehingga bakteri dapat terhirup oleh 

orang di sekitarnya. 

 

B. Tanda Dan Gejala TB Paru 

1. Batuk selama ≥ 2 minggu, atau 

2. Batuk dalam bentuk apa pun (dengan atau tanpa dahak) tanpa 

memandang durasinya, disertai gejala atau tanda tambahan lainnya. 



 

3. Gejala tambahan lainnya meliputi penurunan nafsu makan, penurunan 

berat badan, lemas, kelelahan, lesu, keringat malam tanpa aktivitas fisik, 

demam yang hilang timbul tanpa sebab jelas, batuk berdarah, dan sesak 

napas. 

4. Setiap orang dewasa dengan gejala tersebut dianggap sebagai suspek TB 

dan harus menjalani pemeriksaan dahak di fasilitas kesehatan. 

 

C. Penyebab TB Paru 

       Tuberkulosis Paru (TB) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis 

       Terdapat tiga faktor yang memengaruhi penularan Mycobacterium TB 

paru (M.TB): 

1. Jumlah organisme yang dilepaskan ke udara. 

2. Konsentrasi organisme di udara, yang dipengaruhi oleh volume ruangan 

dan ventilasi. 

3. Durasi seseorang menghirup udara yang terkontaminasi 

       Penularan TB umumnya terjadi di ruangan gelap dan kurang ventilasi, di 

mana droplet dapat bertahan lebih lama di udara. Sinar matahari langsung 

dapat membunuh basil TB paru dengan cepat, tetapi bakteri tersebut dapat 

bertahan lebih lama di tempat gelap. Kontak erat yang berkepanjangan 

dengan orang yang terinfeksi meningkatkan risiko penularan. Jika seseorang 

terinfeksi, perkembangan dari paparan menjadi TB aktif bergantung pada 

sistem kekebalan tubuhnya. 

D. Komplikasi TB Paru 

       Komplikasi TB bergantung pada tingkat keterlibatan organ yang terinfeksi 

dan efek samping obat anti tuberkulosis Komplikasi dapat berupa syok septik, 

pneumonia, bronkiektasis, hemoptisis, meningitis, osteomielitis, dan 

infertilitas. Terapi TB juga dapat menyebabkan hepatitis, neuritis optik, dan 

interaksi obat.. 

 

E. Cara Pencegahan TB Paru 

1. Pasien TB harus menutup mulut saat batuk/bersin dengan tissue atau siku 

bagian dalam 



 

2. Gunakan masker saat berinteraksi dengan orang lain, terutama di tahap 

awal pengobatan 

3. Jaga ventilasi ruangan, buka jendela dan pintu agar sirkulasi udara lancer 

4. Hindari tidur sekamar dengan pasien TB jika memungkinkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 13. Booklet TB Paru 

  

  
  



 

  

  



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 

  

  

  



 

Lampiran 15. Lembar Konsultasi Bimbingan 

LEMBAR KONSULTASI 

Judul : Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tn.M Dengan 

Penyakit TB Paru Yang Mengalami Masalah 

Bersihan Jalan Napas  Dengan Penerapan Terapi 

Active Cycle Breathing Technique (ACBT) Di UPT 

Puskesmas Kabanjahe 

Nama : Ria Tri Enita Br Barus 

NIM : P07120624055 

Pembimbing Utama : Dr. Soep, S.Kp., Ners, M.Kes 

Pembimbing Pendamping : Arbani Batubara, S.Pd., S.Kep.,Ns.,M.Psi 

Hari 

Tanggal 

Materi 

Bimbingan 

Paraf 

Mahasiswa 
Pembimbing 

Utama 
Pembimbing 
Pendamping 

Kamis, 17 

April 2025 

Pengajuan judul 

Karya Ilmiah Akhir 

Ners dan ACC 

judul 

 

 

 

 

 
 

 
Selasa, 20 

Mei 2025 
Bimbingan BAB I, 

II, dan III 

 
 

 

 
 

Rabu, 21 

Mei 2025 Revisi BAB I dan 

bimbingan BAB II  

 
 

 

Kamis, 22 

Mei  2025 
ACC BAB I dan 

revisi BAB II 
 

 
 



 

Jumat, 23 

Mei 2025 

ACC BAB II dan 

konsultasi BAB III 

  
 

 
Senin, 6 

Mei 2025 

ACC BAB III 

 

  
 

 

Selasa, 27 

Mei 2025 
ACC Proposal 

 
 

 
 

Rabu, 28 

Mei 2025 Bimbingan BAB IV 

 
 

 
Senin, 2 

Juni 2025 
ACC BAB IV dan  

Bimbingan BAB 
 

 
 

Selasa, 3 

Juni  2025 

ACC BAB IV dan 

konsultasi BAB V 

 

 

 
 

 

Rabu, 4 

Juni  2025 

Bimbingan Abstrak 

dan Daftar Pustaka 

 

 

 
 

 

Rabu, 13 

Juni 2025 ACC KIAN BAB I-V 

  
 

 
 
 



 

Senin, 16 

Juni 2025 

Bimbingan Revisi 

setelah siding 

 

 

 
 

 

Selasa, 17 

Juni 2025 

ACC KIAN setelah 

siding 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Data Pribadi 

Nama  :  Ria Tri Enita Br Barus 

Tempat/Tanggal 

Lahir 

:  Berastagi, 27 September 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Anak Ke  :  3 dari 3 Bersaudara 

Agama  :  Kristen Protestan 

Alamat  :  Jalan Jamin Ginting Gg Garuda No 17 Kabanjahe 

Email  : riatrienita935@gmail.com 

Nama Orang Tua 

Ayah  :  Dewan Barus 

Ibu  : Lesnawati Br Sembiring Meliala, SH 

Riwayat Pendidikan  

Tahun 2008 :  TK Ora Et Labora Kabanjahe  

Tahun 2014 : SD Negeri 048232 Kabanjahe 

Tahun 2017 : SMP Negeri 2 Kabanjahe 

Tahun 2020 : SMA Negeri 1 Kabanjahe  

Tahun 2024 : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Prodi 

Sarjana Terapan Jurusan Keperawatan  

Tahun 2025 : Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Prodi 

Profesi Ners Keperawatan 
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